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A B ST R A C T
This research aims to describe the parctice of Triple Bottom Line Disclosure to the industries
whose the category is environment high risk in Indonesia and Malaysia which is reviewed by
Index Model GRI and explain the aspects that differ the practice of Triple Bottom Line Disclo-
sure at environment high risk category in Indonesia and Malaysia which is reviewed by Index
GRI model. This research used Content Analysis and Mann-Whitney Test. The result of this
research shows that there are still many items of triple bottom line componen that have not been
shown yet. The significance of differences of Triple Bottom Line Disclosure about Malaysian
industry and Indonesia shows the point 64% from Indonesia and 36% from Malaysia and there
is some difference between Triple Bottom Line Disclosure of Malaysian industry and Indonesian
industry.
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PENDAHULUAN
Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan perusahaan
saat ini adalah informasi tentang tanggung jawab sosial perusahaan. Tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat menjadi salah satu
isu yang menarik dalam dunia bisnis. Perusahaan dituntut tidak hanya memen-
tingkan kepentingan operasionalnya dalam hal ini kaitannya dengan bisnis, me-
lainkan harus mementingkan kepentingan sosial kemasyarakatan dan lingkungan
sekitar, hal ini diatur dalam undang-undang No. 40 tahun 2007 pasal 74 ayat 1
yaitu “perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang dan/atau ber-
kaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan
lingkungan”.
Konsep CSR juga terdapat dalam ajaran islam. Islam mengajarkan bahwa
tidak cukup bagi seorang muslim hanya memfokuskan diri beribadah kepada Al-
lah. Dalam islam, manusia merupakan Khalifah dimuka bumi, sehingga manusia
juga harus menyemarakkan kebaikan kepada sesama makhluk ciptaan-Nya, oleh
sebab itu kesempurnaan iman seorang muslim tidak dapat hanya dicapai dengan
hubungan vertikal kepada Allah saja (Hablumminallah), tetapi harus dibarengi
dengan hubungan yang baik kepada sesama makhluk ciptaan Allah
(Hablumminannas) (Alqur’anul Karim Surat Al-ma’un ayat 1-7).
Jika perusahaan mau mempertahankan keberlangsungan perusahaan (Go-
ing Concern) dalam jangka panjang, kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin
nilai perusahaan tumbuh secara berkelanjutan (Sustainable). Untuk memu-
dahkan tercapainya pembangunan keberlanjutan, perusahaan tidak lagi diha-
dapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada konsep Single Bottom Line,






nomi (Financial/profit) saja tetapi lebih berpijak pada konsep Triple Bottom Line
yang telah mencakup seluruh aspek kegiatan perusahaan yang seharusnya yaitu
profit (economic), people (social), dan planet (environment) (Rustiarini,2010).
Praktek pengungkapan dari kategori dalam konsep Triple Bottom Line dalam setiap
industri kemungkinan besar berbeda. Bentuk perusahaan yang biasanya melak-
sanakan program CSR adalah perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya
dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam, seperti; perusahaan per-
tambangan, manufaktur terutama kimia dasar dan tekstil atau garment, perke-
bunan, dan industri konstruksi (Sari, 2012).
Dari segi aktivitasnya, industri pertambangan, industri manufaktur dasar
dan kimia, perkebunan, dan konstruksi juga oleh European Bank For Reconstruc-
tion and Development (EBRD) disebut-sebut sebagai industri yang paling banyak
merugikan masyarakat dan lingkungan sekitarnya. EBRD merupakan suatu lem-
baga international di eropa yang berupaya untuk mengembangkan iklim investasi
yang sehat didasarkan pada kerangka hukum dan peraturan yang efektif dan
mempromosikan tata kelola perusahaan, termasuk praktek-praktek manajemen
yang baik, sikap tegas terhadap praktek korupsi, keterbukaan informasi akuntansi
serta praktek audit yang jelas. Dalam standar EBRD revisi tahun 2014 ini meng-
ungkapkan bahwa dari seluruh sektor industri yang ada, yang termasuk industri
dengan high risk level of social and Environment adalah industri pertambangan,
perkebunan dan manufaktur terutama kategori perusahaan yang bergerak dalam
bidang kimia dasar (EBRD; 2014).
Indonesia mempunyai penduduk sebanyak 250 juta jiwa, 11% nya adalah
jumlah penduduk yang berpendapatan rendah atau miskin. Jumlah angkatan
kerja di indonesia pada tahun 2013 mencapai 121,2 juta orang 48% nya adalah
pekerja yang hanya memiliki jenjang pendidikan SD (Biro Pusat Statistik,2013).
Indonesia menghadapi masalah sosial yang cukup parah, seperti masalah isu HAM
yaitu mempekerjakan anak dibawah umur, gaji rendah dan korupsi (Setyawanti
dkk,2013). Malaysia mempunyai penduduk sekitar 27,17 juta jiwa, juga meng-
hadapi masalah sosial yang serupa dengan indonesia, walaupun dalam dua de-
kade terakhir yaitu tahun 1980-an dan tahun 1990-an mencatat pertumbuhan
ekonomi yang cukup pesat (mencapai GDP diatas 7%). Kemajuan perekonomian di
kedua negara ternyata membawa dampak terhadap lingkungan sosial. Perusa-
haan yang selama ini telah menjadi agen pertumbuhan ekonomi tampaknya harus
mulai memikirkan para stakeholder dan juga lingkungan sosialnya (Setyawanti
dkk,2013).
Penelitian tentang Triple Bottom Line sangat menarik untuk diteliti, melihat
pada isu-isu sekarang perusahaan dituntut tidak hanya mementingkan nilai per-
usahaan yang direfleksikan dalam kondisi ekonomi (Financial/profit) tetapi lebih
berpijak pada konsep Triple Bottom Line yang telah mencakup seluruh aspek ke-
giatan perusahaan yang seharusnya yaitu Profit (economic), People (social), dan
planet (environment). Triple Bottom Line dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan standar Global Reporting Initiative Index (selanjutnya disingkat
index GRI). Maka dari itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa sejauh
mana luas pengungkapan triple bottom line dalam sustainability report pada
industri kategori environment high risk di Indonesia jika dibandingkan dengan
industri di Malaysia.
Berdasarkan pernyataan diatas dalam penulisan karya akhir ini, peneliti
tertarik mengangkat penulisan ini dengan judul “Global Reporting Initiative In-
dex: sebagai Model Pengungkapan Triple Bottom Line pada Industri Kategori En-
vironment High Risk (Srudi Komparasi Indonesia dan malaysia)”. Tujuan dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menela’ah praktik pengungkapan
Triple Bottom Line pada industri kategori environment high risk di Indonesia dan
Malaysia yang ditinjau dengan model index GRI dan menjelaskan ada atau tidak-
nya perbedaan pengungkapan serta menjelaskan aspek yang membedakan prak-
tek pengungkapan Triple bottom Line pada industri kategori environment high





Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif komparatif yaitu meng-
ungkapkan, menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena secara sistematis
dan menjelaskan ada atau tidaknya perbandingan dalam suatu fenomena ter-
sebut. Penelitian menela’ah dan mendeskripsikan secara luas tentang perbedaan
praktek pengungkapan triple bottom line pada industri kategori environment high
risk di negara Indonesia dan Malaysia sesuai dengan standar GRI.
Populasi dalam penelitian ini adalah industri yang masuk kedalam kategori
environment high risk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Bursa
Malaysia. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling,
dimana memenuhi kriteria sebagai berikut: industri kategori environment high
risk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia maupun di Bursa Malaysia dan indus-
tri yang menerbitkan Sustainability Report periode 2013.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang diperoleh dari pihak lain dalam bentuk data yang sudah jadi atau
berupa publikasi atau data berupa hasil dokumentasi dan arsip-arsip resmi berupa
Sustainability Report. Data penelitian ini adalah data tentang informasi dari setiap
kategori Economic (profit), Social (people), dan Environment (planet) yang dilihat
dari setiap indikatornya sesuai dengan standar Global Reporting Initiative (GRI)
baik industri di Indonesia dan Malaysia. Peneliti mengumpulkan data dengan
metode dokumentasi dan observasi tidak langsung dalam memperoleh data per-
usahaan yang dikelompokkan pada tiga kategori dalam triple bottom line. Doku-
mentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, menggandakan, serta menya-
lin data berupa informasi keuangan dan non keuangan yang dibutuhkan.
Sedangkan teknik observasi tidak langsung dilakukan dengan cara melakukan
teknik content analysis pada sustainability report perusahaan.
Teknis analisis data menggunakan Content analysis. Metode ini digunakan
untuk menjawab praktek pengungkapan triple bottom line pada industri kategori
environment high risk di Indonesia dan Malaysia. Analisis ini dilakukan dengan
cara pemberian checklist. Pemberian checklist dilakukan pada item yang
diungkapkan di dalam laporan tersebut. Setelah dilakukan checklist, maka item
yang diungkapkan dalam sustainability report diatas akan diberikan nilai “1”
(satu) dan jika tidak diungkapkan maka akan diberi nilai “0” (nol).
Uji mann-whitney digunakan untuk membandingkan dua sampel yang
tidak berhubungan. Uji mann-whitney dipilih karena uji mann- whitney merup-
akan uji terkuat yang digunakan sebagai alternatif uji parametrik T test. Teknik
ini merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk membandingkan skor
pengungkapan triple bottom line antara industri kategori environment high risk di
Indonesia dan Malaysia.
HASIL DAN PEMBAHSAN
Dibawah ini telah disajikan hasil pengujian mann-whitney test untuk me-
nilai perbedaan pengungkapan mulai dari perbedaan pengungkapan dari setiap
indikator triple bottom line yaitu economic performance, social performance, dan
environment performance serta perbedaan pengungkapan triple bottom line secara
keseluruhan dalam sustainability report pada perusahaan di Indonesia dan Ma-
laysia.
NEGARA OBS RANK SUM EXPECTED 
INDONESIA 9 110.5 85.5 
MALAYSIA 9 60.5 85.5 













Adjustment for ties -10.59
Adjusted Variance 117.66
Ho: Economic (Negara==Indonesia) = Economic (Negara==Malaysia) Z = 2.305
Prob > | Z | = 0.0212
Berdasarkan hasil uji mann-whitney pada table 1 untuk kategori economic
performance menujukkan terdapat perbedaan pada pengungkapan komponen eco-
nomic performance. Hal ini dibuktikan dengan nilai Z sebesar 2.305 dengan P
Value (prob > |z|) sebesar 0,0212. Artinya, nilainya kurang dari 0,05, sehingga
rata-rata pengungkapan economic performance pada perusahaan Indonesia dan
perusahaan Malaysia berbeda.
NEGARA OBS RANK SUM EXPECTED 
INDONESIA 48 2566 2328 
MALAYSIA 48 2090 2328 







Adjustment for ties -2547.16
Adjusted Variance 16076.84
Ho: Social (Negara==Indonesia) = Social (Negara==Malaysia)
Z = 1.877
Prob > | Z | = 0.0605
Hasil uji mann-whitney pada komponen social performance menunjukkan
tidak terdapat perbedaan pada pengungkapan komponen ini. Dibuktikan dengan
nilai probabilitas 0,0605 yang lebih besar dari 0,05.
NEGARA OBS RANK SUM EXPECTED 
INDONESIA 34 1608 1173 
MALAYSIA 34 2090 1173 








Adjustment for ties -748.38
Adjusted Variance 5898.62
Ho: Environment (Negara==Indonesia) = Environment (Negara==Malaysia) Z =
5.664
Prob > | Z | = 0.0000
Dari tabel hasil uji mann-whitney untuk kategori environment performance
menujukkan bahwa komponen tersebut antara Industri di Indonesia dan Industri
di malaysia memiliki tingkat perbedaan yang signifikan. Hal ini dibuktikan
dengan adanya nilai probabilitas 0,0000 yang lebih kecil dari 0.05.
Dibawah ini akan disajikan hasil uji mann-whitney untuk menilai tingkat
perbedaan pengungkapan triple bottom line secara keseluruhan mencakup tiga






Adjustment for ties -12342.06
Adjusted Variance 113943.19
Ho: TBL (Negara==Indonesia) = TBL (Negara==Malaysia) Z = 5.821
Prob > | z | = 0,0000
Berdasarkan hasil dari pengujian mann-whitney seperti yang terlihat pada
tabel 4.13 nilai Z menunjukkan nilai sebesar 5,821 dan nilai probabilitas Z menun-
jukkan nilai 0,0000 serta pada bagian bawah prob > | z = 0,0000 tertulis kata.
Artinya nilai hitung lebih kecil dibandingkan dengan nilai á = 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengungkapan triple bottom line pada sustainability
report setiap Industri di dua negara terdapat perbedaan, dan pada gambar 4.1
menunjukkan persentase pengungkapan triple bottom line antar Industri di In-
donesia dan Malaysia yang berdasarkan pada uji mann-whitney.
Pada bagian ini, peneliti mengkaji perbedaan pengungkapan triple bottom
line antar industri kategori environment high risk di Indonesia dan Malaysia. Ter-
lihat dari hasil uji mann-whitney perbedaan pengungkapan triple bottom line
antar industri environment high risk di dua negara memiliki perbedaan yang
sangat signifikan dengan nilai persentase keseluruhan triple bottom line untuk
environment high risk Indonesia sebesar 64% dan environment high risk di
Malaysia sebesar 36%.
Jika ditelusuri secara mendalam dari hasil persentase ini, persentase tersebut
merupakan representatif dari kinerja ekonomi, kinerja sosial, dan kinerja ling-
kungan yang sudah menampilkan hasil perbedaan yang jauh. Seperti yang sudah
dibahas sebelumnya, komponen kinerja ekonomi pada industri environment high
risk di Malaysia ada 3 (tiga) item yang tidak diungkapkan ialah item EC4 tentang
bantuan finansial yang diterima dari pemerintah, EC5 tentang rasio upah standar
pegawai pemula menurut gender dibandingkan dengan upah minimum regional
di lokasi-lokasi operasional dan EC7 berisi tentang pembangunan dan dampak
dari investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan, hal tersebut dikarenakan
kesediaan perusahaan melaporkan kinerja ekonomi masih minim. item EC1
menjadi satu-satu nya item yang diungkapkan oleh ketiga industri environment
high risk industri di Malaysia karna item tersebut merupakan item yang berkaitan
dengan aktivitas operasional rutin perusahaan seperti nilai ekonomi yang diterima
atau penjualan/pendapatan dan nilai yang didistribusikan seperti pengeluaran/
beban operasional. Sementara environment high risk di Indonesia, hampir semua
industri mengungkapkan item dari komponen kinerja ekonomi ini, karena industri
tersebut memang betul-betul berfokus untuk meningkatkan kinerja ekonomi agar
memiliki citra yang baik dimata investor. Jika di persentasikan pada komponen
kinerja ekonomi, industri environment high risk Indonesia memperoleh hasil
sebesar 81% sementara environment high risk di Malaysia memperoleh hasil
sebesar 41%.
Pada komponen kinerja lingkungan, hampir sama perbedaan signifikan
pengungkapannya dengan kinerja ekonomi. Industri Environment high risk In-
donesia memperoleh persentase sebesar 85% sementara industri environment high
risk di Malaysia hanya 33% hal ini dikarenakan minimnya pengungkapan kinerja
lingkungan pada environment high risk di Malaysia serta ada beberapa item dari
komponen kinerja lingkungan yang tidak diungkapkan seperti EN1, EN9, EN10,
EN20, EN21, EN25, EN28, EN30, EN31, dan EN33.
NEGARA OBS RANK SUM EXPECTED 
INDONESIA 91 10291.5 8326.5 
MALAYSIA 91 6361.5 8326.5 











Sementara pada komponen kinerja sosial persentase pengungkapannya
tidak begitu jauh, yakni hanya berkisar 56% untuk industri environment high risk
Indonesia dan 42% untuk industri environment high risk di Malaysia. hal ini
disebabkan karna ketiga industri environment high risk di Indonesia dan Malay-
sia memiliki pengungkapan yang minim bahkan ada beberapa item yang tidak
diungkapkan oleh industri environment high risk di Malaysia. Hasil ini men-
dukung penelitian Setyawanti, dkk (2013) yang menyatakan bahwa kedua negara
menghadapi masalah sosial yang cukup parah, seperti masalah isu HAM yaitu
mempekerjakan anak dibawah umur, gaji rendah dan korupsi, serta laporan yang
diterbitkan oleh European Bank for Reconstruction and Development (2014) yang
menyatakan industri perkebunan, pertambangan, manufaktur industri dasar dan
kimia disebut-sebut sebagai industri yang ber-status high risk level of social and
Environment.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa kesadaran perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan masih ren-
dah yang dibuktikan bahwa perusahaan masih berfokus pada aspek financial,
pada perusahaan Malaysia masih banyak item-item dari komponen triple bottom
line yang masih belum diungkapkan, hal ini terbukti dari skor pengungkapan pada
analisis content, hasil dari perhitungan persentase menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada pengungkapan triple bottom line antara Industri di Indonesia dan
Industri di Malaysia yang menunjukkan nilai sebesar 64% dari Indonesia dan 36%
dari Malaysia, hasil uji mann-whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada pengungkapan triple bottom line antara industri di Indone-
sia dan industri. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai Z sebesar 5,821 dan nilai
probabilitas menunjukkan kurang dari 0,05 yakni 0,0000.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang dipilih con-
tent analysis, sehingga potensi subjektifitas peneliti sangat tinggi saat melakukan
checklist terhadap item triple bottom line, item yang dianalisis merupakan terapan
dari standar GRI, meskipun upaya untuk menginterpretasikan setiap item telah
dilakukan seteliti mungkin, namun masih ada kemungkinan terjadi kekurangan
dalam interpretasi tersebut, penelitian ini hanya menguji sebanyak 6 (enam) objek
penelitian yang dikomparasikan antara dua negara yakni 3 (tiga) di Indonesia
dan 3 (tiga) di Malaysia, dikarenakan sulitnya bagi peneliti menemukan laporan
sustainability report. Sehingga, jumlah objek penelitian sedikit hasil dari penelitian
ini masih kurang merepresentasikan keadaan yang sebenarnya pada perusahaan
di dua negara tersebut, penelitian ini hanya menguji perbedaan praktik peng-
ungkapan triple bottom line pada industri di dua negara tersebut tanpa meng-
identifikasi lebih lanjut faktor penyebabnya dikarenakan peneliti tidak memiliki
data yang mendukung dan penelitian ini tidak mempertimbangkan sama atau
tidak nya ukuran perusahaan yang dibandingkan, dikarenakan data keuangan
industri di dua negara disajikan dalam mata uang masing-masing negara.
Sehingga sulit bagi peneliti mengidentifikasi nilai kurs pada masa itu.
Saran yang dapat dipertimbangkan untuk peneliti berikutnya sebaiknya
menambahkan jumlah sampel atau objek penelitian pada penelitian terkait triple
bottom line, mempertimbangkan adanya ukuran perusahaan yang sama, serta
melakukan konfirmasi terhadap pihak perusahaan yang dituju baik perusahaan
di Indonesia maupun perusahaan di Malaysia secara online melalui E-mail atau
secara langsung survey (wawancara/kuisioner) ke perusahaan sehingga dapat
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